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DISEKOLAH DASAR 

 

 

 

Oleh 

 

 

EVINNA WINDA MERITA 

 

 

 

 

Masalah rendahnya pemahaman nature of science peserta didik sekolah dasar 

menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan efektivitas model discovery learning terintegrasi pendekatan deep 

learning dalam meningkatkan pemahaman nature of science peserta didik pada 

topik cahaya. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 

desain nonequivalent control group design. Populasi penelitian yaitu seluruh 

peserta didik kelas V SD Negeri 6 Metro Utara sebanyak 57 orang yang ditentukan 

menggunakan teknik sampling jenuh, dengan sampel sebanyak 29 peserta didik 

kelas eksperimen dan 28 peserta didik kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes berupa soal uraian dan non-tes berupa observasi 

keterlaksanaan model pembelajaran dan dokumentasi kegiatan. Instrumen tes 

dianalisis menggunakan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan model discovery learning terintegrasi deep learning lebih 

efektif dalam membangun pemahaman nature of science peserta didik. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,70 dan kelas 

kontrol sebesar 0,54. 

 

Kata kunci: cahaya, deep learning, discovery learning, nature of science. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECTIVENESS OF THE INTEGRATED DISCOVERY LEARNING 

MODEL WITH A DEEP LEARNING APPROACH IN DEVELOPING  

THE NATURE OF SCIENCE IN THE MATERIAL OF LIGHT  

IN ELEMENTARY SCHOOLS 

 

 

 

By 

 

 

EVINNA WINDA MERITA 

 

 

 

 

The problem of low understanding of the nature of science among elementary 

school students was the main focus of this research. This research aimed to describe 

the effectiveness of the discovery learning model integrated with a deep learning 

approach in improving students’ understanding of the nature of science on the topic 

of light. The research method used a quasi-experiment with a nonequivalent control 

group design. The population of the research all fifth-grade students of SD Negeri 

6 Metro Utara, totaling 57 students, who were selected using a saturated sampling 

technique, with 29 students as the experimental class and 28 students as the control 

class. The data collection techniques used were tests in the form of essay questions 

and non-tests in the form of observation of learning implementation and activity 

documentation. The test instruments were analyzed using the N-Gain test. The 

results of the research showed that learning using the discovery learning model 

integrated with deep learning was more effective approach in build students’ 

understanding of the nature of science. This was proven by the N-Gain value of 

0.70 in the experimental class and 0.54 in the control class. 

 

Keywords: deep learning, discovery learning, nature of science, light. 
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I PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun sumber daya manusia 

(SDM) yang berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi. Pendidikan 

berperan sebagai pilar perubahan yang mendorong peningkatan kualitas SDM, 

sehingga menjadi komponen penting dalam pembangunan bangsa pada era smart 

society 5.0 (Safitri dkk., 2022). Peningkatan kualitas SDM di era ini memerlukan 

dukungan teknologi digital dalam pendidikan, karena teknologi menjadi faktor 

penting dalam transformasi pengetahuan pada abad ke-21 (Dewi dkk., 2024). Era 

digital, teknologi berperan penting sebagai pendorong utama sekaligus alat 

pendukung dalam merancang kurikulum yang adaptif dan relevan dengan tuntutan 

zaman juga sejalan dengan Sustainable Development Goals SDGs (Lailan, 2024).  

 

Sustainable Development Goals SDGs merupakan kesepakatan global yang 

menekankan pentingnya keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dalam upaya meningkatkan kualitas hidup seluruh manusia, dengan 

prinsip inklusifitas, terinegrasi, serta partisipatif sehingga setiap orang mendapat 

manfaat tanpa ada yang tertinggal no one left behind (Dewi dkk, 2024). SDGs 

mencakup 17 tujuan, di antaranya pendidikan berkualitas (Tujuan 4) yaitu dapat 

menjamin pendidikan yang inklusif dan berkualitas serta mendorong kesempatan 

belajar sepanjang hayat (Carney, 2022). Tujuan ini juga menekankan pentingnya 

kualitas pembelajaran, literasi sains, kemampuan berpikir kritis, dan pengambilan 

keputusan berbasis pengetahuan, serta dapat diintegrasikan ke dalam hakikat ilmu 

pengetahuan Nature of Science (Guo dkk., 2024).  

 

Nature of science pada dasarnya adalah pemahaman bahwa sains itu belajar 

dengan rasa ingin tahu, mencari bukti, berpikir terbuka, dan menyadari bahwa 
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pengetahuan bisa berubah (Jumaeni., 2024). NoS mencerminkan bahwa ilmu 

bersifat tentatif namun tetap dapat dipercaya, dibangun dari bukti empiris, serta 

dipengaruhi oleh kreativitas, imajinasi, dan konteks sosial budaya (Handayani., 

2025). NoS dapat mengakomodasi siswa dalam memperoleh pemahaman 

(understanding), wawasan (insight), kearifan (wisdom) dan berpikir kritis (critical 

thinking) serta mengembangkan literasi dan keterampilan proses sains (Suratmi  

dan Widodo., 2021).   

 

NoS tidak hanya membantu siswa mengingat konsep, tetapi juga membekali 

mereka untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam berbagai situasi, 

mendorong pembelajaran berkelanjutan, dan memahami hakikat sains secara 

lebih mendalam. Kemampuan ini penting karena membantu siswa 

menghadapi tantangan serta menyesuaikan diri dengan perkembangan 

masyarakat dan zaman (Salsabil dkk., 2024). 

 

Nature of science dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran yang 

dipilih untuk membangun nature of science peserta didik salah satunya yaitu 

model pembelajaran discovery learning. Model discovery learning dapat 

mendorong siswa menemukan konsep dan prinsip melalui proses berpikir aktif, 

seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, dan menarik 

kesimpulan secara mandiri (Subiyatmi, 2022). Pandangan Bruner yang 

menyatakan bahwa discovery learning mendukung pencarian pengetahuan secara 

aktif oleh manusia, sehingga menghasilkan strategi pembelajaran yang optimal 

(Champine dkk., 2009). Discovery learning memiliki banyak keunggulan, 

termasuk meningkatkan keaktifan dan motivasi peserta didik untuk belajar, 

membantu mereka memaksimalkan potensi mereka, dan meningkatkan 

kemampuan peserta didik berkerja sama tim dan berkolaborasi (Khasinah, 2021).  

 

Penerapan model discovery learning masih belum maksimal diterapkan dalam 

pembelajaran IPA di SD, sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dan merasa 

jenuh dengan metode ceramah, yang akhirnya menghambat pemahaman belajar 

mereka secara optimal (Ismi., 2020). Hasil wawancara di SD Negeri 6 Metro 

Utara menunjukan bahwa, penerapan model discovery learning pada pelajaran 

IPA belum optimal karena masih bersifat terbatas dan belum didukung oleh media 
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pembelajaran yang sistematis, sehingga pemahaman nature of science peserta 

didik masih tergolong rendah, sesuai dengan salah satu indikatornya yaitu kurang 

menanggapi aktivitas ilmiah yang kreatif, selain itu pendidik belum menerapkan 

pendekatan deep learning. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada 7 agustus 2025 di SD 

Negeri 6 Metro Utara tersebut diperoleh permasalahan berupa rendahnya 

pemahaman nature of science peserta didik. Diperkuat dengan data pra penelitian 

pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan mengacu kepada indikator nos 

menurut Lederman dkk, dapat dilihat dari Tabel 1. 

 

Tabel 1 Data analisis pemahaman nature of science peserta didik SD     

 Negeri 6 metro utara 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Indikator Nature of Science 

Rerata Tentative 

and 

Theories 

Empiris 

Base 

Sociocultural 

Embeddednes  

Subjective 

 

VA 29 43,1% 18,3% 37% 12% 27,6% 

VB 28 43,7% 27,3% 36,6% 27,7% 33,8% 

Sumber: Observasi penyebaran soal pretest dikelas V SD Negeri 6 Metro Utara 

 

Hasil pra penelitian awal menunjukkan bahwa jumlah peserta didik kelas V SD 

Negeri 6 Metro Utara sebanyak 57 orang yang terbagi ke dalam dua kelas, yaitu 

VA dan VB. Persentase pencapaian setiap indikator nature of science pada kedua 

kelas tersebut masih rendah. Rata-rata skor kelas VA adalah 27,6%, sedangkan 

kelas VB memperoleh rata-rata 33,8%.  Rendahnya capaian tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum memahami dasar-dasar 

ilmu pengetahuan, seperti bahwa teori ilmiah dapat berubah, sains didasarkan 

pada bukti, dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan budaya. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman Nature of Science peserta didik kelas V SD 

Negeri 6 Metro Utara masih rendah dan belum mencapai 50%, sehingga 

diperlukan pembelajaran yang lebih terarah untuk meningkatkan pemahaman 

Nature of Science peserta didik.  
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Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan upaya alternatif sebagai 

solusi, salah satunya dengan pendidik harus memiliki kreativitas dan inovasi 

dalam menerapkan beragam pendekatan pembelajaran guna membangun nature of 

science peserta didik yaitu dengan menggunakan pendekatan deep learning. Deep 

learning merupakan pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk memberikan 

pemahaman belajar secara mendalam kepada peserta didik dengan metode seperti 

mindful, meaningful, dan joyful.  

 

Pembelajaran dengan model discovery learning dengan deep learning memiliki 

keterkaitan untuk membantu siswa memahami konsep melalui bimbingan guru, 

sehingga mereka berpikir kritis dan mampu memecahkan masalah nyata dalam 

kehidupan sehari-hari (Andriyanita dan Maftuh., 2025). Deep learning diyakini 

mampu membuat pembelajaran lebih bermakna dengan mendorong siswa 

mengaitkan materi ajar dengan kehidupan nyata serta berperan aktif dalam 

membangun pengetahuan, bukan sekadar menerima informasi (Royani dkk., 

2024). 

 

Sebagai acuan, peneliti juga merujuk pada penelitian yang menunjukkan bahwa 

model discovery learning berbantuan lingkungan sekitar berpengaruh signifikan 

terhadap pemahaman konsep IPA siswa sekolah dasar, khususnya pada tema 

Sumber Energi (Ramadhanty dan Setiyawati., 2024). Penggunaan metode 

pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi 

sifat-sifat cahaya (Istidah dkk., 2022). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa 

integrasi discovery learning dengan deep learning mampu meningkatkan 

keaktifan dan keterampilan berpikir kritis siswa (Ain dkk., 2025), sedangkan 

strategi joyful learning juga terbukti mendukung pengembangan pemahaman 

nature of science serta kreativitas siswa (Anggoro dkk., 2022). 

 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model Discovery Learning 

Terintegrasi Pendekatan Deep Learning Untuk Membangun Nature of Science 

Pada Topik Cahaya Di Sekolah Dasar”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat di 

identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Rendahnya pemahaman nature of science peserta didik. 

2. Pendidik belum menggunakan media pembelajaran saat proses pembelajaran. 

3. Model pembelajaran discovery learning belum optimal diterapkan oleh 

pendidik. 

 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi agar tidak 

menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu, penulis memberikan 

batasan masalah sebagai berikut. 

1. Model discovery learning terintegrasi deep learning 

2. Model discovery learning terintegrasi saintifik 

3. Nature of science 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka diperoleh 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana efektivitas model 

discovery learning terintegrasi pendekatan deep learning untuk membangun 

nature of science pada topik cahaya di sekolah dasar?” 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan, “Efektivitas model discovery learning terintegrasi pendekatan 

deep learning untuk membangun nature of science pada topik cahaya di sekolah 

dasar” 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori pembelajaran, khususnya mengenai integrasi 

model discovery learning dengan pendekatan deep learning untuk membangun 

nature of science. 

 

2) Manfaat Praktis 

a. Peserta Didik 

Penelitian ini dapat membantu peserta didik menjadi lebih bersemangat dan tidak 

bosan saat belajar, memberikan suasana belajar yang baru, dan memberi mereka 

pengalaman belajar yang bermakna, berkesadaran dan menyenangkan, 

sehingga mendorong peserta didik untuk menjadi lebih aktif dan berdampak 

positif pada hasil belajar mereka dengan motivasi belajar melalui pendekatan deep 

learning. 

 

b. Pendidik 

Penelitian ini dapat dipakai pendidik sebagai bahan masukkan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di sekolah dengan model pembelajaran yang 

lebih inovatif demi tercapainya pembelajaran yang maksimal. 

 

c. Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan informasi untuk meningkatkan mutu pendidikan 

yang berhubungan dengan kemampuan nature of science dalam pembelajaran jika 

dihadapkan dengan lingkungan nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

 

d. Peneliti Lain 

Bahan kajian dalam menambah pengetahuan dan wawasan mengenai integrasi 

model discovery learning dengan pendekatan deep learning untuk membangun 

pemahaman nature of science. 
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G. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah. 

1.  Efektivitas 

Efektivitas adalah ukuran keberhasilan suatu penelitian dalam mencapai tujuan 

yang diinginkan serta menghasilkan temuan yang valid. Pembelajaran dikatakan 

efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik apabila secara statistik 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal sebelum 

pembelajaran dan pemahaman setelah pembelajaran (gain yang signifikan), serta 

ditunjukkan melalui keberhasilan proses pembelajaran yang tercermin dari 

interaksi pendidik dan peserta didik dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

(Fathurrahman dalam Putri, 2020). Efektivitas dalam penelitian ini mengacu pada 

keberhasilan penerapan model discovery learning terintegrasi deep learning 

dalam mencapai tujuan pembelajaran, khususnya membangun nature of science 

pada peserta didik sekolah dasar. 

 

2. Model Discovey Learning 

Discovery learning adalah model pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif 

menemukan konsep dan menyelidiki sendiri dalam menyelesaikan masalah sesuai 

materi dan arahan guru, sehingga hasil belajarnya lebih bermakna dan tahan lama 

dalam ingatan (Marisya dan Sukma., 2020).  Model ini dalam penelitian 

digunakan untuk mendorong siswa lebih aktif serta mampu memecahkan masalah 

melalui proses pembelajaran. 

 

3. Deep Learning 

Deep learning didefinisikan sebagai pendekatan pembelajaran yang membantu 

siswa memahami materi secara mendalam serta meningkatkan kemampuan 

analisis dan pemecahan masalah (Arif dkk., 2025). Deep learning dalam 

penelitian ini digunakan sebagai pendekatan pembelajaran agar menciptakan 

pengalaman belajar yang mindful (kesadaran), meaningful (bermakna) dan joyful 

(menyenangkan). 
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4. Nature of Science 

Nature of Science ini merujuk pada pemahaman peserta didik untuk 

menginteprestasikan data dan bukti ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, 

merancang serta mengevaluasi penyelidikan ilmiah yang melibatkan metode 

ilmiah seperti observasi, eksperimen, dan analisis data (Salsabil dkk., 2024). 

Nature of Science memiliki beberapa aspek indikator menurut para ahli, namun 

penelitian ini hanya mengukur empat aspek indikator Nature of Science menurut 

Lederman yang menjadi fokus penelitian adalah Tentative and Theories, Empiris 

Base, Sociocultural Embeddednes, dan Subjective.



 

 

 

 
 

 

II TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

A. Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik 

saat proses pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara 

pendidik yang memiliki keahlian profesional dengan peserta didik yang berasal 

dari beragam latar belakang, dengan memanfaatkan media serta berbagai sumber 

daya lain guna bersama-sama mencapai tujuan kurikulum yang telah dirancang 

(Maulani dkk., 2024). Pembelajaran merupakan langkah yang terencana dan 

menyeluruh dalam mendorong dan memperkuat proses belajar, maka aktivitas ini 

sangat berkaitan dengan karakteristik, jenis, dan hasil dari proses belajar itu 

sendiri (Lubis dkk., 2024).  

 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik yang memiliki keahlian 

profesional dengan peserta didik yang berasal dari beragam latar belakang, dengan 

memanfaatkan media dan berbagai sumber daya untuk bersama-sama mencapai 

tujuan kurikulum yang telah ditentukan (Bunyamin., 2021). Pembelajaran 

merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya yang 

mendorong terjadinya perubahan perilaku ke arah yang positif selain itu, 

pembelajaran juga merupakan upaya sadar dari pendidik untuk memfasilitasi 

peserta didik belajar sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka (Hrp dkk., 2022). 

 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran 

adalah proses terencana dan sistematis yang melibatkan interaksi antara pendidik 

dan peserta didik, dengan memanfaatkan berbagai sumber daya untuk mencapai 

tujuan kurikulum.  
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2. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran menjelaskan apa yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta 

didik setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran untuk 

memberikan kesempatan kepada peserta didik memperoleh beragam pengalaman 

yang memperkaya pengetahuan, keterampilan, serta pemahaman nilai dan norma 

melalui pengalaman tersebut, sikap dan perilaku peserta didik dapat berkembang 

secara lebih baik, baik dari segi jumlah maupun mutu (Ramli dan Damopolii., 

2024). Tujuan pembelajaran lebih difokuskan pada taksonomi yang 

dikembangkan oleh Bloom dan Krathwohl, yang membagi tujuan tersebut ke 

dalam tiga ranah utama. 

1) Ranah kognitif berkaitan dengan proses berpikir atau mental, dimulai 

dari tahap pengenalan pengetahuan hingga tahap penilaian. Ranah ini 

mencakup enam tingkatan, yaitu: pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis dan evaluasi 

2) Ranah afektif berhubungan dengan sikap, nilai, minat, penghargaan, dan 

respons emosional sosial. Ranah ini terdiri atas lima tingkat: kesediaan 

menerima, kesediaan merespons, memiliki keyakinan, penerapan nilai 

dalam tindakan dan konsistensi serta ketelitian dalam bersikap. 

3) Ranah psikomotor mencakup keterampilan fisik atau gerakan motorik. 

Ranah ini dibagi menjadi beberapa aspek, yaitu: persepsi, kesiapan 

bertindak, respons terpandu, mekanisme, ketangkasan, kemampuan 

beradaptasi dan pengorganisasian gerak. 

(Setiawan., 2020) 

 

Berdasarkan beberapa uraian tersebut tujuan pembelajaran merupakan arah yang 

ingin dicapai dalam proses belajar mengajar, yakni agar peserta didik memperoleh 

pengalaman yang memperkaya pengetahuan, keterampilan, serta nilai dan sikap 

tujuan ini mencakup tiga ranah utama: kognitif, afektif dan psikomotor dengan 

merujuk pada taksonomi Bloom dan Krathwohl. 

 

 

B. Hakikat Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan sebuah proses dimana peserta didik memperoleh perubahan 

yang baik dari segi tingkah laku, pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

positif dari pengalaman yang telah mereka dapat. Belajar adalah proses 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam bentuk perubahan tingkah laku 
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dan respons yang relatif permanen atau menetap sebagai hasil dari interaksi 

seseorang dengan lingkungannya (Festiawan., 2020). Belajar juga meupakan 

sebuah aktivitas yang  secara sadar    dilakukan    oleh    seseorang    untuk    

mendapatkan perubahan lingkah laku terhadap lingkungannya (Paling dkk., 

2024). 

 

Belajar merupakan proses perubahan yang terjadi sebagai hasil dari interaksi 

antara rangsangan (stimulus) dan respons, yang berkembang melalui latihan atau 

penguatan. Seseorang dikatakan telah belajar jika ia menunjukkan perubahan 

dalam perilakunya (Sartika dkk., 2022). Belajar merupakan proses yang dialami 

setiap individu untuk memperoleh perubahan perilaku, mencakup pengetahuan, 

keterampilan, sikap, serta nilai-nilai positif dari berbagai pengalaman yang 

didapat melalui materi pembelajaran (Darman., 2020). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

proses sadar yang menghasilkan perubahan positif dalam perilaku, pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap seseorang. Perubahan ini terjadi melalui interaksi dengan 

lingkungan, rangsangan, dan pengalaman belajar, serta diperkuat oleh latihan. 

Belajar bersifat menetap dan menunjukkan hasil yang dapat diamati dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

2. Tujuan Belajar 

Belajar mempunyai tujuan untuk mendapatkan sebuah pengetahuan dan wawasan 

yang luas. Tujuan belajar adalah arah yang ingin dicapai dari suatu proses 

pembelajaran yang mencerminkan perubahan perilaku atau kemampuan peserta 

didik (Am., 2011). Tujuan ini harus jelas, terukur, dan relevan agar proses belajar 

dapat terarah dan efektif. 

 

Tujuan belajar berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam menentukan metode, 

materi, dan evaluasi pembelajaran dengan adanya tujuan yang jelas, siswa juga 

lebih termotivasi karena mereka mengetahui apa yang ingin dicapai dari 

pembelajaran tersebut (Winkel., 2007). Tujuan belajar yang baik mampu 
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meningkatkan fokus, keterlibatan, dan hasil belajar peserta didik (Syuhada dkk., 

2025). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dalam proses pembelajaran, arah 

yang ingin dicapai yang mencerminkan perubahan perilaku atau kemampuan 

peserta didik disebut tujuan belajar. Tujuan yang jelas, terukur, dan relevan 

membantu mengarahkan proses belajar, membantu guru dalam merancang 

pembelajaran, dan memotivasi siswa untuk lebih fokus dan terlibat. Semua ini 

memungkinkan peningkatan hasil belajar. 

 

 

3. Teori Belajar 

Teori merupakan kerangka berpikir yang dibangun dari hasil pengamatan dan 

analisis untuk menjelaskan kejadian dalam dunia pendidikan. Teori pembelajaran 

digunakan untuk memahami cara siswa belajar, faktor yang memengaruhi proses 

belajar, serta strategi yang efektif, yang bersumber dari berbagai disiplin ilmu 

seperti psikologi, sosiologi, dan Pendidikan (Lubis., 2020). Pemahaman terhadap 

teori-teori belajar membantu pendidik mengenali cara belajar siswa yang 

beragam, merancang pembelajaran yang tepat dan efisien, serta mengevaluasi 

hasil belajar secara objektif berdasarkan faktor-faktor yang memengaruhi proses 

belajar (Putri dkk., 2024). 

 

Beberapa teori belajar yang terkenal antara lain: 

1) Teori Behaviorisme menyatakan bahwa belajar merupakan suatu perubahan 

perilaku yang dapat dilihat dan diukur secara nyata. B.F. Skinner sebagai 

tokoh utamanya memperkenalkan konsep penguatan, baik yang bersifat 

positif maupun negatif. 

2) Teori Kognitif menitikberatkan pada proses mental yang terjadi selama 

kegiatan belajar, seperti berpikir, memahami, dan mengingat. Jean Piaget 

dan Lev Vygotsky merupakan tokoh sentral yang mengembangkan gagasan 

tentang tahap-tahap perkembangan kognitif dan peran interaksi sosial dalam 

pembelajaran. 

3) Teori Konstruktivisme beranggapan bahwa belajar adalah proses aktif 

membangun pengetahuan melalui pengalaman serta keterlibatan langsung 

dengan lingkungan. Piaget dan Vygotsky turut berperan penting dalam teori 

ini dengan menekankan nilai penting interaksi sosial dan pengalaman nyata 

dalam proses belajar. 
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4) Teori Humanisme menekankan pendekatan holistik dalam pembelajaran, 

yang mencakup aspek emosional, intelektual, dan sosial individu. Teori ini 

menggarisbawahi pentingnya pengembangan potensi diri dan pencapaian 

aktualisasi diri sebagai tujuan utama belajar. 

(Widayanthi dkk., 2024) 

 

Berdasarkan uraian mengenai teori belajar, dapat disimpulkan bahwa teori belajar 

merupakan dasar konseptual untuk memahami bagaimana individu belajar. 

Berbagai pendekatan seperti behaviorisme, kognitivisme, humanisme, dan 

konstruktivisme memberikan wawasan tentang cara peserta didik memperoleh 

pengetahuan, mengembangkan keterampilan, serta memahami lingkungan di 

sekitarnya. Teori-teori ini juga berperan penting dalam merancang strategi 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan peserta didik guna mencapai 

tujuan pembelajaran.  

 

Model pembelajaran yang sejalan dengan teori konstruktivisme adalah discovery 

learning (Khairani dkk., 2024). Peneliti memilih teori belajar konstruktivisme 

karena relevan dengan model pembelajaran discovery learning yang terintegrasi 

dengan pendekatan deep learning.  Model ini mendorong peserta didik untuk 

memecahkan masalah nyata, sehingga mereka dapat mengonstruksi pengetahuan 

secara mandiri melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

 

 

C. Model Pembelajaran Discovery Learning 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran digunakan untuk merancang, mengelola dan mengevaluasi 

proses pembelajaran. Model pembelajaran adalah suatu rancangan konseptual 

yang menggambarkan langkah-langkah sistematis dalam mengatur pengalaman 

belajar peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran tertentu, model ini 

menjadi acuan bagi perancang pembelajaran dan guru dalam menyusun serta 

melaksanakan proses pembelajaran (Hendracipta., 2021). Model pembelajaran 

merupakan pola atau rencana yang digunakan untuk merancang kurikulum, 

menyusun bahan ajar, membimbing proses belajar, serta menjadi acuan bagi guru 
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dalam memilih pendekatan yang tepat dan efektif guna mencapai tujuan 

Pendidikan (Khoerunnisa dkk., 2020). 

 

Model pembelajaran merupakan panduan bagi pendidik dalam merancang 

pembelajaran di kelas, mulai dari penyusunan perangkat, pemilihan media dan 

alat bantu, hingga penentuan alat evaluasi yang mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran  (Mirdad., 2020). Model pembelajaran juga memperhatikan 

karakteristik siswa, materi, dan konteks sosial budaya pembelajaran (Rusman., 

2020). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang digunakan oleh pendidik untuk merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran secara sistematis. Model 

ini mencakup perencanaan materi, pemilihan metode dan media, serta 

penyesuaian dengan karakteristik siswa dan konteks pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan secara efektif. 

 

 

2. Pengertian Model Discovery Learning 

Discovery learning adalah model pembelajaran berbasis konstruktivisme yang 

menekankan keterlibatan aktif siswa dalam memahami ide-ide utama suatu 

disiplin ilmu melalui pemecahan masalah secara intelektual dan pengalaman 

langsung di lapangan tanpa bergantung sepenuhnya pada teori dalam buku 

pelajaran (Sinaga dkk., 2022). Discovery learning adalah model pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk aktif menemukan konsep dan menyelidiki sendiri 

dalam menyelesaikan masalah sesuai materi dan arahan guru, sehingga hasil 

belajarnya lebih bermakna dan tahan lama dalam ingatan  (Marisya dan Sukma., 

2020).  

 

Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa 

menemukan sendiri pemahaman yang dituju melalui bimbingan dan pengawasan 

guru (Alfriani dan Natsir., 2022). Discovery learning adalah metode pembelajaran 

yang mendorong siswa belajar aktif dengan menyelidiki dan menemukan sendiri, 
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sehingga hasil belajarnya lebih bermakna, tahan lama dalam ingatan, melatih 

kemampuan analisis serta pemecahan masalah, dan keberhasilannya sangat 

bergantung pada kesiapan serta inovasi guru dalam menyediakan sarana 

pendukung (Supriyani dan Nurussalam., 2024). 

 

Berdasarkan uraian diatas maka disimpulkan discovery Learning merupakan 

model pembelajaran konstruktivis yang menekankan keterlibatan aktif siswa 

dalam menemukan konsep melalui eksplorasi, investigasi, dan pemecahan 

masalah secara mandiri dengan bimbingan guru, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna, meningkatkan daya ingat, serta melatih kemampuan analisis dan 

pemecahan masalah. 

 

 

3. Karakteristik Model Discovery Learning 

Karakteristik model discovery learning yaitu mendorong peserta pelatihan untuk 

belajar secara aktif dan kreatif melalui keterlibatan langsung, sehingga mereka 

dapat melakukan percobaan dan menemukan sendiri pengetahuan yang 

dibutuhkan (Lubis., 2020).  

 

Karakteristik model discovery learning yang utama yaitu. 

1) Melibatkan siswa dalam eksplorasi dan pemecahan masalah guna 

menciptakan, menggabungkan, serta menyimpulkan pengetahuan baru. 

2)  Menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, bukan guru. 

3) Mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman atau pemahaman 

sebelumnya agar tercipta pemahaman yang lebih mendalam (Sudarmanto 

dkk., 2021) 

 

Berikut karakteristik model pembelajaran discovery learning saat pembelajaran 

berlangsung. 

1) Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing jalannya pembelajaran. 

2) Siswa aktif terlibat dalam proses belajar layaknya seorang ilmuwan. 

3) Materi disampaikan dalam bentuk informasi, kemudian siswa melakukan 

kegiatan seperti mengumpulkan data, membandingkan, mengelompokkan, 

menganalisis, dan menarik kesimpulan. 

(Sudarmanto dkk., 2021) 
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Dari uraian diatas maka model pembelajaran discovery learning memiliki 

karakteristik utama berupa keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar melalui 

eksplorasi dan pemecahan masalah secara mandiri. Siswa didorong untuk 

menemukan pengetahuan baru melalui tahapan berpikir ilmiah yang sistematis, 

dengan guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses pembelajaran. 

 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning 

Penerapan model discovery learning memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai 

berikut. 

Model discovery learning memiliki beberapa kelebihan, antara lain:  

1) Membantu siswa mengembangkan keterampilan dan proses berpikir kognitif. 
2) Pengetahuan yang diperoleh lebih bermakna karena memperkuat pemahaman, 

daya ingat, dan kemampuan menerapkan. 

3) Menumbuhkan rasa senang dalam belajar karena adanya dorongan untuk 

menyelidiki dan merasa berhasil. 
4) Membuka peluang bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan kemampuan dan 

kecepatannya sendiri. 
5) Mendorong siswa belajar secara mandiri dengan mengandalkan akal dan motivasi 

pribadi. 

6) Membantu siswa membangun konsep diri melalui kerja sama dan rasa percaya 

diri. 
7) Berpusat pada siswa dengan peran aktif guru sebagai fasilitator, bahkan bisa turut 

belajar dan berdiskusi seperti siswa. 

8) Mengurangi keraguan siswa karena pembelajaran mengarah pada pemahaman 

yang pasti dan meyakinkan. 
9) Mempermudah pemahaman konsep dan ide dasar secara lebih mendalam. 

10) Meningkatkan daya ingat serta kemampuan mentransfer pengetahuan ke situasi 

belajar baru. 
(Rusli., 2021) 

 

Adapun kekurangan model discovery learning sebagai berikut. 

1) Model ini berasumsi bahwa siswa memiliki kesiapan mental untuk belajar, 

sehingga siswa dengan kemampuan kognitif rendah akan kesulitan dalam 

berpikir abstrak dan menghubungkan konsep, baik secara lisan maupun 

tertulis, yang pada akhirnya bisa menyebabkan frustrasi. 

2) Model ini kurang efisien diterapkan pada kelas besar karena proses 

menemukan solusi membutuhkan waktu yang cukup lama. 

3) Penerapan model ini dapat terhambat jika siswa dan guru terbiasa dengan 

metode pembelajaran tradisional. 

4) Model discovery learning lebih efektif untuk mengembangkan 

pemahaman, tetapi cenderung mengabaikan aspek pembelajaran lainnya. 
(Kemendikbud, 2013) 
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Berdasarkan uraian diatas maka model discovery learning memiliki banyak 

kelebihan, seperti mendorong kemandirian, meningkatkan pemahaman, dan 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. Namun, model ini juga memiliki 

keterbatasan, terutama bagi siswa dengan kemampuan kognitif rendah atau dalam 

kelas besar yang memerlukan efisiensi waktu. Keberhasilan penerapan model ini 

sangat bergantung pada kesiapan siswa, guru, dan kondisi pembelajaran. 

 

 

5. Sintaks Model Discovery Learning 

Model pembelajaran discovery learning merupakan suatu proses pencarian 

pengetahuan yang dilakukan oleh peserta didik untuk menemukan dan memahami 

suatu permasalahan (Putri dkk., 2022). Sintaks model pembelajaran discovery 

learning terdiri dari enam langkah utama, yaitu: 1. (Stimulation) Pemberian 

Rangsangan, 2. (Problem Statement) Pernyataan/Identifikasi Masalah, 3. (Data 

Collection) Pengumpulan Data, 4. (Data Processing) Pengolahan Data, 5. 

(Verification) Pembuktian, dan 6. (Generalization) Penarikan Kesimpulan 

(Septiarani, 2024).  

 

Discovery learning mampu merangsang proses berpikir tingkat tinggi karena 

siswa dituntut untuk mengorganisasi, menyusun, dan menyimpulkan informasi 

secara mandiri (Mulyani dan Sumantri., 2021).  

Tahapan dalam model ini meliputi:  

(1) Stimulation, yaitu pemberian rangsangan agar peserta didik tertarik dan 

terdorong untuk mencari tahu lebih lanjut;  

(2) Problem Statement, yaitu tahap di mana peserta didik mengidentifikasi 

masalah sebanyak mungkin dan merumuskan hipotesis;  

(3) Data Collection, yakni kegiatan mencari dan mengumpulkan informasi 

relevan dan valid untuk membuktikan hipotesis; (4) Data Processing, yaitu 

tahap pengolahan informasi yang telah dikumpulkan;  

(5) Verification, yaitu pembuktian hipotesis melalui diskusi bersama antara 

guru dan peserta didik untuk mencocokkan solusi dengan tujuan 

pembelajaran; dan  

(6) Generalization, yaitu tahap penarikan kesimpulan atau penyampaian hasil 

temuan yang diperoleh (Sholikhah dkk., 2024) 
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Sintaks model discovery learning dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2 Sintaks discovery learning 

Fase Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik 

Pemberian 

Rangsangan 

(Stimulation) 

Pendidik memberikan 

pertanyaan pemantik, dan 

motivasi yang berkaitan 

dengan topik pembelajaran. 

Mengamati rangsangan yang 

diberikan, memperhatikan 

penjelasan guru, dan menunjukkan 

rasa ingin tahu terhadap topik. 

Identifikasi 

Masalah (Problem 

Statement) 

Membimbing peserta didik 

dalam merumuskan 

masalah dan memberikan 

contoh pertanyaan yang 

relevan.  

Mengidentifikasi dan 

mengemukakan pertanyaan 

berdasarkan fenomena, serta 

menyusun hipotesis awal secara 

mandiri atau kelompok. 

Pengumpulan Data 

(Data Collection) 

Menyediakan sumber 

belajar, alat bantu, atau 

kegiatan eksperimen yang 

memungkinkan peserta 

didik memperoleh data.  

Mencari informasi dari buku, 

internet, melakukan observasi atau 

eksperimen untuk mendapatkan 

data yang dibutuhkan. 

Pengolahan Data 

(Data Processing) 

Membimbing peserta didik 

dalam menganalisis data 

dan menafsirkan hasilnya, 

serta memberikan umpan 

balik jika diperlukan.  

Mengelompokkan, menganalisis, 

dan menafsirkan data hasil 

pengumpulan untuk mencari 

hubungan dengan hipotesis. 

Pembuktian 

(Verification) 

Memfasilitasi diskusi dan 

memberikan pertanyaan 

kritis untuk menguji 

keakuratan hasil temuan 

peserta didik. 

Membandingkan hipotesis dengan 

hasil pengolahan data untuk 

menentukan apakah hipotesis 

terbukti benar atau tidak. 

Penarikan 

Kesimpulan 

(Generalization) 

Menyimpulkan bersama 

peserta didik dan 

menegaskan prinsip/prinsip 

yang ditemukan. 

Merumuskan kesimpulan akhir 

berdasarkan hasil pembuktian dan 

menyampaikannya kepada 

kelompok atau kelas. 

(Islam., 2020) 

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa 

langkah-langkah dalam model discovery learning yang diambil dalam penelitian 

ini yaitu: (a) Stimulus (Pemberian Rangsangan), b) problem statement 

(pernyataan/identifikasi masalah), (c) data collecting (pengumpulan data), (d) 

data processing (pengolahan data), (f) verification (pembuktian) dan (g) 

generalization (menarik kesimpulan). 
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D. Pendekatan Deep Learning 

1. Pengertian Deep Learning 

Deep learning adalah bagian dari machine learning yang menggunakan jaringan 

saraf tiruan untuk memproses data secara bertahap, sehingga dapat belajar dari 

pengalaman dan membantu memahami informasi secara lebih mendalam dalam 

bidang pendidikan (Nurmaini dkk., 2021). Pendidikan berbasis teknologi, deep 

learning dimanfaatkan untuk mengembangkan sistem pembelajaran adaptif yang 

menyesuaikan materi dengan kemampuan dan kebutuhan tiap siswa 

(Tarumingkeng., 2024).  

 

Deep learning dalam pendidikan adalah pendekatan yang menekankan 

pemahaman mendalam terhadap materi melalui berpikir kritis, reflektif, kreatif, 

dan aplikatif, siswa tidak sekadar menghafal, tetapi mengaitkan pengetahuan baru 

dengan yang sudah dimiliki dan menggunakannya dalam situasi nyata yang 

relevan  (Santiani., 2025). Deep learning didefinisikan sebagai pendekatan 

pembelajaran yang membantu siswa memahami materi secara mendalam serta 

meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah (Arif dkk., 2025). 

 

Berdasarkan uraian diatas deep learning dalam konteks pendidikan merupakan 

pendekatan pembelajaran berbasis teknologi yang membantu siswa memahami 

materi secara mendalam dengan menyesuaikan kebutuhan belajar, melatih 

berpikir kritis, kreatif, dan aplikatif, serta meningkatkan kemampuan analisis dan 

pemecahan masalah. 

 

 

2. Prinsip Deep Learning 

Prinsip deep learning menekankan penciptaan suasana belajar yang sadar 

(mindful), bermakna (meaningful), dan menyenangkan (joyful) melalui 

pengembangan pikiran, perasaan, emosi, dan fisik secara menyeluruh dan terpadu 

(Adnyana dkk., 2025). Implementasi deep learning mencakup prinsip-prinsip 

pembelajaran yang menjadi dasar dari karakteristik pembelajaran mendalam 

prinsip tersebut terbagi menjadi tiga elemen utama yaitu mindful learning, 
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meaningful Learning, dan joyful learning (Mutmainnah., 2025). Penjelasannya 

sebagai berikut.  

 

1) Mindful learning 

Pembelajaran penuh kesadaran (mindful learning) merupakan pembelajaran 

yang berfokus pada kesadaran penuh menekankan pentingnya perhatian dan 

keterlibatan secara utuh selama proses belajar. (Feriyanto dan Anjariyah, 

2024). Pendekatan sadar dalam pendidikan profesional dapat meningkatkan 

pemahaman materi, memperkuat keterlibatan siswa, dan memperbaiki hasil 

belajar (Levin, 2024). 

 
2) Meaningful learning 

Pembelajaran bermakna (meaningful learning) terjadi saat siswa 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki. 

Pendekatan ini menekankan pemahaman, bukan sekadar hafalan, dengan 

membangun struktur kognitif yang kuat. Guru berperan menjadikan 

pembelajaran relevan dan kontekstual, misalnya melalui proyek nyata seperti 

pelestarian mata air, agar siswa melihat hubungan langsung antara pelajaran 

dan kehidupan sehari-hari (Sari dkk., 2025) 

 

3) Joyful learning 

Pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning) merupakan pilar penting 

dari pendekatan pembelajaran mendalam, mengutamakan emosi positif, 

keterlibatan aktif, dan ekspresi kreatif dalam proses pembelajaran. Perasaan 

senang, antusiasme, dan kepuasan tidak hanya memperkaya pengalaman 

belajar tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kognisi, retensi, dan 

motivasi (Andayanie dkk., 2025). 

 

Dari uraian diatas maka prinsip deep learning bertujuan menciptakan pengalaman 

belajar yang utuh dan menyeluruh melalui tiga elemen utama: mindful learning 

menekankan kesadaran dan keterlibatan penuh, meaningful learning yang 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya secara 

bermakna serta joyful learning menumbuhkan suasana belajar yang 

menyenangkan, kreatif, dan memotivasi. 

 

 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Deep Learning 

Deep Learning adalah teknologi yang kuat dan memiliki banyak kelebihan 

maupun kekurangan. Adapun kelebihan dan kekurangan deep learning sebagai 

berikut. 
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Kelebihan deep learning meliputi peningkatan kemampuan dalam memproses 

data dan mengenali pola secara otomatis, serta mampu meningkatkan 

pemahaman konseptual, motivasi belajar, keterampilan berpikir kritis, dan 

kreativitas serta inovasi dalam bidang pendidikan. Sedangkan kekurangan deep 

learning meliputi kebutuhan data yang sangat besar dan beragam, sumber daya 

komputasi yang tinggi, waktu pelatihan yang panjang, serta risiko overfitting 

dan tantangan dalam interpretasi hasil. Selain itu, implementasi di bidang 

pendidikan dan sektor lain sering terkendala oleh keterbatasan infrastruktur 

digital dan literasi pengguna (Hervani dkk., 2025). 

 

Peneliti lain menjelaskan bahwa kelebihan dan kekurangan deep learning dapat 

dijelaskan berikut. 

 

Kelebihan deep learning dalam pembelajaran adalah mendorong pemahaman 

yang mendalam, membuat belajar lebih menyenangkan, melatih berpikir kritis, 

meningkatkan keaktifan siswa, menumbuhkan rasa percaya diri, serta 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual. Sedangkan 

kekurangannya yaitu memerlukan pelatihan guru, sulit dikelola saat diskusi 

kelompok, kurang sesuai bagi siswa dengan kemampuan rendah, bergantung 

pada kesiapan guru, serta terbatas oleh fasilitas sekolah. (Rochim dkk., 2025). 

 

Uraian diatas dapat di simpulkan deep learning memiliki banyak kelebihan karena 

mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan bermakna. Namun, 

penerapannya juga menghadapi kekurangan seperti kebutuhan sumber daya yang 

besar, keterbatasan fasilitas, kesulitan pengelolaan kelas, serta perbedaan 

kemampuan kognitif siswa  

 

 

E. Nature of Science  

1. Pengertian Nature of Science  

Pemahaman hakikat ilmu pengetahuan merupakan sebuah pemahaman yang harus 

dimiliki oleh siswa. Nature of Science (NoS) atau hakikat ilmu pengetahuan 

adalah konsep dasar yang berkaitan dengan epistemologi sains, yang merupakan 

cara bagaimana ilmu pengetahuan dibuat, dikembangkan, dan dibuktikan 

kebenarannya oleh para ilmuwan (Handayani, 2025). Hakikat ilmu pengetahuan 

merupakan apa yang diperoleh manusia ketika mereka mencoba memahami alam, 

masyarakat, dan pengalaman manusia secara cermat, menggunakan logika dan 
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observasi (Rustandi dkk., 2025). Hakikat ilmu pengatahuan adalah inti dari cara 

memahami pengetahuan dengan melihat bagaimana ilmu itu muncul dari 

pengalaman manusia, sejarah, dan cara berpikir, yang menjadi pondasi awal 

dalam mengkaji ilmu pengetahuan alam (Pratama dan Widodo, 2023). Konsep ini 

menekankan bahwa science adalah produk dari proses penyelidikan yang 

sistematis, yang melibatkan metode ilmiah seperti observasi, eksperimen, dan 

analisis data (Salsabil dkk., 2024). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa nature of 

science (NoS) merupakan cara manusia belajar tentang alam dan kehidupan 

dengan berpikir, mengamati, dan mencoba sehingga dapat membentuk 

kemampuan berpikir logis, menerapkan pengetahuan ilmiah, serta menumbuhkan 

sikap positif pada siswa.  

 

 

2. Indikator Nature of Science  

Nature of science memiliki beberapa aspek yang menjadi dasar indikator sebagai 

petunjuk pencapaian terhadap pemahaman hakikat ilmu pengetahuan secara 

mendalam. Berikut merupakan penjelasan mengenai aspek hakikat ilmu 

pengetahuan menurut (Lederman, Lederman, dan Antink, 2013). 

a. Aspek tentative: Ilmu bersifat sementara, terus berkembang, dan dapat 

berubah dengan bukti baru  

b. Aspek empiris-base: Ilmu harus didasarkan pada data dan bukti nyata. 

c. Aspek subjective: Ada perbedaan antara pengamatan langsung dan 

kesimpulan; ilmuwan sering mempertahankan gagasannya. 

d. Aspek imagination, and creativity: Imajinasi melahirkan ide logis yang 

mendorong terciptanya kreativitas. 

e. Aspek socially and culturally embedded: Lingkungan sosial dan budaya 

berpengaruh pada praktik ilmiah. 

f. Aspek theories and laws: Hukum menjelaskan “apa” yang terjadi, 

sedangkan teori menjelaskan “mengapa” hal itu terjadi. 

 

Aspek nature of science yang dijelaskan oleh peneliti lainnya terbagi menjadi 

tujuh aspek yaitu (a) Tentative (b) Empiris Base (c) Theories and Law (d) Socio 

Cultural embeddednes (e) Scientific Method (f) Subjective dan (g) Creativity, dari 

tujuh aspek ini berikut penjelasannya dapat disimpulkan sebagai berikut. 
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a. Tentative: Pengetahuan ilmiah tidak mutlak, selalu dapat berubah dengan 

bukti baru. 

b. Empiris Base: Berdasarkan data dari observasi dan/atau percobaan. 

c. Theories and Law: Hukum menggambarkan hubungan fenomena, sering 

dengan rumus matematis dan teori menjelaskan mengapa fenomena 

terjadi. 

d. Socio-Cultural Embeddedness: Ilmu dipengaruhi oleh nilai, budaya, dan 

masyarakat tempat ia berkembang. 

e. Scientific Method: Tidak ada metode tunggal yang baku; ilmuwan bebas 

memilih metode asal bisa dipertanggungjawabkan. 

f. Subjective: Nilai, keyakinan, pengalaman, dan agenda pribadi ilmuwan 

memengaruhi proses ilmiah. 

g. Creativity: Pengetahuan ilmiah lahir dari imajinasi, kreativitas, dan 

penalaran logis. 

(Imran dan Wibowo, 2018) 

 

Aspek nature of science menurut peneliti lainnya terbagi menjadi empat aspek 

yaitu sebagai berikut. 

a) (Tentative and Theories); Pengetahuan ilmiah tidak sepenuhnya benar dan 

bebas dari kesalahan, tetapi dapat diubah (disempurnakan) dengan bukti 

observasi baru dan teori adalah penjelasan tentang fenomena alam dan 

mekanisme hubungan antar fenomena alam 

b) (Scientific Method): Pengetahuan ilmiah didasarkan oleh metode 

penyelidikan yang pasti dan berlaku secara universal, ilmuwan bebas 

menggunakan metode apapun selama dapat dipertanggungjawabkan 

c) (Sociocultural Embeddedness): Ilmu pengetahuan dipengaruhi oleh 

masyarakat dan budaya. tempat ia berkembang. Sistem nilai dan budaya 

memengaruhi cara sains dilakukan, ditafsirkan, dan diterima. 

d) (Creativity): Pengetahuan ilmiah diciptakan dari imajinasi manusia, 

kreativitas, dan penalaran logis sehingga akan terus berkembang, penciptaan 

pengetahuan ilmiah didasarkan pada perencanaan kreatif, 

observasi, dan kesimpulan. 

(Jauhariyah dkk., 2020) 
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(Lederman, Lederman, dan Antink, 2013). 

Berdasarkan beberapa aspek indikator Nature of Science tersebut, penelitian ini 

mengadopsi aspek indikator NoS yang dikemukakan oleh Lederman dkk, 2013. 

Indikator tersebut memiliki relevansi dengan penelitian ini yaitu dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 

Tabel 3 Indikator nature of science 

No Aspek Penjelasan Sub Indikator  

1 (Tentative and 

Theories)  

Pengetahuan ilmiah dapat 

berubah dengan bukti baru dan 

teori menjelaskan fenomena 

alam. 

Peserta didik dapat menjelaskan bahwa 

pengetahuan tentang cahaya bisa 

berubah berdasarkan pengamatan 

2 (Empiris Base)  Ilmu harus didasarkan pada 

data dan bukti nyata. 

 

Peserta didik mampu memperoleh 

pengetahuan tentang sifat cahaya 

Berdasarkan bukti empiris dari hasil 

percobaan atau pengamatan sederhana 

3 (Sociocultural 

Embeddedness) 

Ilmu pengetahuan dipengaruhi 

budaya, masyarakat, dan 

kebutuhan. 

Peserta didik dapat mengaitkan 

penggunaan cahaya dengan kehidupan 

sehari-hari di sekitar 

4 (Subjektive)  Ada perbedaan antara 

pengamatan langsung dan 

kesimpulan; ilmuwan sering 

mempertahankan gagasannya. 

Peserta didik mampu membedakan 

hasil pengamatan dan kesimpulan, 

serta menjelaskan bahwa kesimpulan 

dapat berbeda karena sudut pandang 

dan pengalaman pengamat 

 

 

 

 

F. Integrasi Pendekatan Deep Learning Dengan Model Discovery Learning  

Integrasi pendekatan deep learning dengan model discovery learning dalam 

penelitian ini diimplementasikan melalui pengoptimalan keenam tahapan sintaks 

discovery learning yang dipadukan dengan prinsip deep learning, di mana 

integrasi deep learning dapat mendorong siswa untuk melakukan penalaran lebih 

dalam terkait nature of science, seperti dalam kegiatan membuat percobaan sifat-

sifat cahaya. Integrasi discovery learning dengan deep learning terbukti efektif 

meningkatkan keaktifan dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

IPA di sekolah dasar (Ain dkk., 2025). Integrasi pendekatan Deep Learning dalam 

pembelajaran IPAS di kelas 3 SD X Probolinggo berhasil menciptakan lingkungan 

belajar yang bermakna, reflektif, dan menyenangkan melalui penerapan 

meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning, yang terbukti 
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meningkatkan pemahaman konsep ekosistem, keterampilan berpikir kritis 

(Luthfiyah dkk., 2025). Model discovery learning terintegrasi dengan pendekatan 

deep learning digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 1 Integrasi discovery learning dengan deep learning  (Herpratiwi dkk,. 2025) 
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Pada tahap ini siswa dibimbing melalui tahapan sintaks discovery learning yaitu 

stimulus, problem statement, data collection, data processing, verification dan 

generation kemudian setiap tahapan discovery learning diperdalam dengan 

prinsip deep learning yaitu mindfull (kesadaran), meaningfull (bermakna) dan 

joyful (menyenangkan) sehingga dari integrasi tersebut aktivitas guru dan siswa 

yaitu guru berperan sebagai fasilitator dengan memberi stimulus arahan dan 

bimbingan kemudian siswa aktif melakukan percobaan diskusi mengolah data dan 

menyusun kesimpulan sehingga siswa mencapai indikator nature of science yang 

telah ditetapkan.  

 

 

G. Cahaya dan Sifatnya 

1. Pengertian Cahaya 

Cahaya merupakan salah satu bentuk energi yang sangat dibutuhkan oleh semua 

makhluk hidup di bumi. Cahaya adalah energi berupa gelombang elektromagnetik 

yang dapat dilihat mata, dengan panjang gelombang sekitar 380–750 nm, serta 

terdiri dari partikel-partikel kecil yang disebut foton (Maharani dkk., 2024). 

Konsep cahaya perlu dijelaskan melalui pendekatan kontekstual dan eksperimen 

langsung agar siswa dapat mengonstruksi pengetahuan secara bermakna dan tidak 

sekadar menghafal definisi (Dwijayanti dkk., 2024).  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa cahaya merupakan bentuk 

energi elektromagnetik yang bersifat ganda sebagai gelombang dan partikel 

(foton), serta menjadi energi penting bagi kehidupan di bumi karena membantu 

manusia melihat, memungkinkan tumbuhan melakukan fotosintesis, dan 

memengaruhi sistem biologis serta ekosistem. 

 

 

 

2. Sifat – Sifat Cahaya 

Sumber cahaya dapat berasal dari lampu, senter, matahari, atau benda lain. 

Cahaya matahari adalah sumber cahaya bagi Bumi dan segala isinya. Cahaya 

memiliki sifat ganda sebagai gelombang dan partikel, dikenal sebagai dualisme 
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gelombang-partikel (Sudarsih., 2020). Cahaya memiliki sifat dapat merambat 

lurus, dipantulkan, menembus benda bening, dibiaskan, dan diuraikan 

penjelasannya sebagai berikut. 

1) Cahaya merambat lurus.  

Hal ini dapat diamati ketika sinar matahari masuk melalui celah-celah kecil, 

seperti ventilasi atau jendela, terutama di ruangan tertutup. Bukti lain bahwa 

cahaya merambat lurus dapat dilihat pada sinar lampu kendaraan di malam 

hari yang tampak membentuk garis lurus. (Istidah dkk., 2022 ; Ghaniem dkk., 

2021)  

 

2) Cahaya dapat dipantulkan 

Kita dapat melihat benda karena cahaya dipantulkan dari permukaan benda ke 

mata kita. Tanpa adanya cahaya, tidak akan ada pantulan yang bisa diterima 

oleh mata. Saat kita bercermin, cahaya dari sumber seperti lampu akan 

merambat menuju cermin, kemudian dipantulkan ke mata kita. Inilah yang 

memungkinkan kita melihat bayangan diri sendiri maupun objek di belakang 

kita melalui cermin. 

 

Terdapat dua jenis pemantulan cahaya, yaitu pemantulan baur dan 

pemantulan teratur. Pemantulan baur terjadi ketika cahaya jatuh pada 

permukaan yang kasar atau tidak rata, sehingga arah pantul cahaya menjadi 

tidak teratur. Sebaliknya, pemantulan teratur terjadi saat cahaya mengenai 

permukaan yang halus, rata, dan mengkilap seperti cermin datar, 

menghasilkan pantulan dengan arah yang teratur dan terfokus (Istidah dkk., 

2022 ; Ghaniem dkk., 2021)  

 

3) Cahaya dapat menembus benda bening 

Cahaya bisa menembus benda-benda bening atau disebut juga transparan. 

Benda transparan seperti kaca atau air jernih dapat meneruskan cahaya, 

sehingga cahaya tampak menembusnya. Contohnya adalah cahaya yang 

melewati mika bening. Melalui benda transparan, kita dapat melihat objek di 

baliknya dengan jelas. Sebaliknya, cahaya tidak dapat menembus benda gelap 

seperti tembok. Ada pula benda yang hanya meneruskan sebagian cahaya, 

disebut benda buram (Febi dkk., 2024 ; Ghaniem dkk., 2021) 

 

4) Cahaya dapat dibiaskan 

Cahaya akan mengalami pembiasan atau pembelokan saat melewati dua 

medium dengan kerapatan berbeda, misalnya dari udara ke air. Sifat ini 

dimanfaatkan dalam berbagai alat optik untuk mengarahkan dan 

memfokuskan cahaya sesuai kebutuhan (Widyastika dkk., 2024) 

 

5) Cahaya dapat diuraikan 

Dispersi cahaya adalah peristiwa ketika cahaya putih diuraikan 

menjadi berbagai warna. Proses ini menghasilkan spektrum cahaya 

yang terdiri atas warna merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan 

ungu (Khairunnisa dkk., 2023 ; Istidah dkk., 2022). 
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Berdasarkan uraian sifat – sifat cahaya diatas cahaya merupakan salah satu bentuk 

energi utama yang memiliki peran penting dalam kehidupan, terutama sebagai 

sumber penerangan alami dari matahari. Cahaya memiliki berbagai sifat, yaitu 

dapat merambat lurus, dipantulkan, menembus benda bening, dibiaskan, dan 

diuraikan.  

 

 

H. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

1. Pengertian IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran terpadu 

yang menggabungkan konsep dasar IPA dan IPS untuk memberikan pemahaman 

menyeluruh kepada peserta didik tentang hubungan antara manusia, alam, dan 

lingkungan sosial. IPAS adalah pembelajaran terpadu yang membantu siswa 

membangun pemahaman tentang interaksi manusia dengan alam dan masyarakat 

melalui pendekatan ilmiah dan sosial, pembelajaran ini mendorong peserta didik 

untuk melakukan observasi, penyelidikan, dan refleksi terhadap peristiwa di 

lingkungan sekitar (Hadi dkk., 2024).  Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

merupakan bidang ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara 

komponen tak hidup dan makhluk hidup di alam semesta serta interaksi yang 

terjadi di antara keduanya (Rahmawati dkk., 2023). 

 
IPA merupakan pengetahuan yang tersusun sistematis, berlaku universal, dan 

diperoleh dari hasil observasi serta eksperimen; oleh karena itu hakikat IPA 

mencakup empat unsur utama, yaitu sikap ilmiah berupa rasa ingin tahu 

terhadap gejala alam dan hubungan sebab akibat, proses ilmiah melalui 

langkah metode ilmiah seperti merumuskan hipotesis, merancang dan 

melakukan eksperimen, mengukur, mengevaluasi, serta menarik kesimpulan, 

produk ilmiah berupa fakta, konsep, prinsip, teori, dan hukum, serta aplikasi 

berupa penerapan konsep dan metode ilmiah dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga IPA tidak hanya dipahami sebagai kumpulan pengetahuan, tetapi 

juga sebagai cara berpikir dan cara kerja untuk memecahkan masalah secara 

sistematis Carin dan Sund dalam Asih (2014). 

 

Berdasarkaan pendpat ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwa IPAS merupakan 

mata pelajaran terpadu yang menggabungkan IPA dan IPS untuk memberikan 

pemahaman menyeluruh tentang interaksi manusia, alam, dan lingkungan sosial 
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melalui kegiatan observasi dan penyelidikan. Hakikat IPA dalam IPAS 

menekankan bahwa pengetahuan diperoleh secara sistematis melalui metode 

ilmiah yang meliputi sikap, proses, produk, dan penerapannya, sehingga 

pembelajaran tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi juga melatih berpikir 

ilmiah dan kemampuan memecahkan masalah. 

 

 

2.Tujuan Pembelajaran IPAS 

Pembelajaran tentu harus memiliki tujuan, tujuan utama pembelajaran IPAS tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan konsep pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan keterampilan berpikir ilmiah, sikap peduli lingkungan, serta 

kesadaran sosial sebagai warga masyarakat (Evitasari dkk., 2025). Tujuan 

pembelajaran IPAS juga diarahkan pada penguatan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS), seperti menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah. 

Melalui observasi, eksperimen, diskusi, dan refleksi, peserta didik membangun 

pengetahuan secara aktif sesuai pendekatan konstruktivistik (Yan, dkk., 2023). 

 

Tujuan pembelajaran IPAS juga menekankan pembentukan karakter dan Profil 

Pelajar Pancasila, seperti gotong royong, bernalar kritis, mandiri, dan peduli 

lingkungan. Integrasi konsep sains dengan konteks sosial budaya lokal 

meningkatkan relevansi pembelajaran serta kesadaran peserta didik sebagai 

bagian dari masyarakat ( Schwartz, dkk., 2023). Berdasarkan beberapa pendapat 

terbut, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPAS tidak hanya 

menekankan penguasaan konsep pengetahuan, tetapi juga pengembangan 

keterampilan berpikir ilmiah dan berpikir tingkat tinggi (HOTS), pembentukan 

karakter, serta sikap peduli lingkungan dan sosial. Melalui pendekatan 

konstruktivistik yang melibatkan observasi, eksperimen, diskusi, dan refleksi, 

peserta didik didorong untuk membangun pengetahuan secara aktif dan bermakna. 

Selain itu, integrasi sains dengan konteks sosial budaya lokal memperkuat 

relevansi pembelajaran serta mendukung terwujudnya Profil Pelajar Pancasila, 

seperti bernalar kritis, mandiri, gotong royong, dan kesadaran sebagai anggota 

masyarakat. 
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I. Penelitian Relevan 

Tabel 4 Penelitian Relevan 

No 
Nama dan 

Tahun 
Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Ramadhan

ty dan 

Setiyawati, 

(2024). 

“Pengaruh 

Model 

Discovery 

Learning 

Berbantuan 

Lingkunga

n Sekitar 

terhadap 

Pemahama

n Konsep 

IPA pada 

Siswa” 

Model 

pembelajaran 

discovery 

learning 

berbantuan 

lingkungan 

sekitar 

memberikan 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

pemahaman 

konsep IPA 

pada siswa kelas 

IV SDN 

Cemengkalang 

tahun ajaran 

2023/2024. 

 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang akan diteliti 

yaitu sama-sama 

menerapkan model 

discovery learning 

sebagai model utama 

dalam pembelajaran. 

Fokus keduanya 

berada pada mata 

pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam 

(IPA) tingkat 

Sekolah Dasar, 

dengan menekankan 

keterlibatan aktif 

siswa melalui proses 

penemuan. 

Perbedaannya yaitu 

peneliti 

menggunakan 

pendekatan deep 

learning dalam 

pembelajaran, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

berbasis lingkungan 

nyata atau fisik. 

Dari sisi materi, 

penelitian tersebut 

membahas tema 

"Sumber Energi", 

sedangkan peneliti 

memilih topik 

"Cahaya". 

 
2. Ain dkk., 

(2025) 

Increasing 

Students' 

Activeness 

and 

Critical 

Thinking 

Skills 

Through 

the 

Application 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya 

Peningkatkan 

keaktifan siswa 

(68% → 85%).  

Keduanya 

menggabungkan Dis

covery 

Learning dan Deep 

Learning dalam 

konteks 

pembelajaran sains di 

SD. 

Penelitian ini 

berfokus 

pada keaktifan dan 

berpikir kritis, 

sedangkan 

penelitian saya 

berfokus 

pada pembangunan. 
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Lanjutan tabel 4 

 

No 
Nama dan 

Tahun 
Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

  of the Deep 

Learning 

Integrated 

Discovery 

Learning 

Model to 

Human 

Digestive 

System 

Materials 

Peningkatan ini 

menunjukkan 

bahwa 

penerapan 

discovery 

learning 

berbasis deep 

learning dapat 

mendorong 

keterlibatan 

aktif siswa 

sekaligus 

meningkatkan 

keterampilan 

berpikir kritis 

dalam 

pembelajaran 

 Nature of Science 

(NOS). Selain itu, 

materi dan desain 

penelitian juga 

berbeda. 

3. Istidah 

dkk., 

(2022). 

Peningkat

an Hasil 

Belajar 

IPA 

Tentang 

Materi 

Sifat Sifat 

Cahaya 

Melalui 

Metode 

Discovery 

Learning 

 

 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

bahwa 

penggunaan 

metode 

pembelajaran 

Discovery 

Learning dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

IPA materi 

sifat-sifat 

cahaya pada 

siswa kelas IV 

MI Daarul 

Qolam 

Kecamatan 

Margahayu 

Kabupaten 

Bandung tahun 

pelajaran 

2020/2021. 
 

 

 

 

 

Persamaan 

penelitian diatas 

dengan penelitian 

yang akan diteliti 

yaitu menggunakan 

model discovery 

learning dengan 

topik cahaya. 

Perbedaanya 

dapat dilihat dari 

penelitian tersebut 

yang berfokus 

pada peningkatan 

hasil belajar 

secara 

konvensional dan 

mengukur nilai 

akademik, 

sementara 

penelitian yang 

akan diteliti 

mengintegrasikan 

model discovery 

learning dengan 

pendekatan deep 

learning untuk 

membangun 

pemahaman 

Nature of Science 
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Lanjutan tabel 4 

No 
Nama dan 

Tahun 
Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

4. Anggoro 

dkk., 

(2022) 

Promoting 

Nature of 

Science 

Understand

ing for 

Elementary 

School 

through 

Joyful 

Learning 

Strategy 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

Joyful Learning 

dapat 

meningkatkan 

pemahaman 

NOS, 

kemampuan ope

n mind, 

imajinasi, dan 

kreativitas siswa 

SD. 

Keduanya sangat 

sejalan dalam tujuan 

membangun Nature 

of Science (NOS) di 

tingkat Sekolah 

Dasar dan 

menggunakan 

pendekatan 

pembelajaran yang 

aktif dan kontekstual. 

Penelitian pada 

jurnal ini 

menggunakan joyfu

l learning sebagai 

strategi tunggal, 

sedangkan 

penelitian sara 

mengusulkan integr

asi discovery 

learning dan deep 

learning sebagai 

pendekatan yang 

lebih terstruktur 

dan mendalam. 

Selain itu, fokus 

pada 

topik Cahaya dan 

desain eksperimen 

menjadi pembeda. 

 

 

J. Kerangka Pemikiran.  

Kerangka pikir merupakan peta jalan atau paduan logis dari peneliti yang 

menghubungkan anatara masalah, teori konsepnya dan variabel – variabel 

penelitian sehingga dapat membantu merumuskan hipotesis dan menganalisis apa 

yang disimpulkan. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 

pertautan antar variabel yang akan diteliti, jadi secara teoritis perlu dijelaskan 

hubungan antar variabel independen dan dependen (Sugiyono, 2024). 

 

Pemahaman hakikat ilmu pengetahuan pada mata pelajaran IPA di SD Negeri 6 

Metro Utara masih rendah. Penggunaan model discovery learning dengan 

pendekatan deep learning belum dijalankan secara optimal. Penelitian ini 

menggunakan model discovery learning terintegrasi pendekatan deep learning 

untuk membangun pemahaman konsep ilmu pengetahuan secara mandiri melalui 

observasi, eksperimen, eksplorasi, serta berpikir kritis yang mendalam, tidak 

sekadar menghafal, tetapi mampu menghubungkan konsep dan menyelesaikan 

masalah.   
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Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus dibuktikan kebenarannya.  

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka peneliti mengajukan 

hipotesis sebagai berikut. Terdapat efektivitas penerapan model discovery 

learning terintegrasi pendekatan deep learning dalam membangun nature of 

science IPAS kelas V SD Negeri 6 Metro Utara. 

Gambar 2 Kerangka pikir 

Rendahnya pemahaman 

Nature of Science 

 

Pretest 

Penerapan Pendekatan  

Deep Learning 

 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 

Tanpa Penerapan Pendekatan  

Deep Learning 

 

Postest 

Analisi Data 

Efektivitas Model Discovery Learning Terintegrasi Pendekatan Deep 

Learning Untuk Membangun Nature of Science Pada Topik Cahaya 

Disekolah Dasar 

 



 

 

 

 

 
 

III METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Desain penelitian yang dilakukan menggunakan quasi experimental design tipe 

non-equivalent control group design. Quasi experimental design memiliki 

kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Non-equivalent 

control group design adalah bentuk desain penelitian yang kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2024).  

 

Desain pada penelitian ini kedua kelas akan diberikan tes awal (pretest) yang 

sama. Kelas kontrol tidak diberikan perlakuan yaitu menggunakan pembelajaran 

konvensional sedangkan kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakukan 

yaitu dengan penerapan model discovery learning terintegrasi pendekatan deep 

learning. Setelah kedua kelas diberi perlakuan masing-masing kemudian kedua 

kelas akan diberi tes akhir (posttest).  

 

Berikut model desain non-equivalent control group design. 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen.  

O2 = Nilai posttest kelompok eksperimen.  

O3 = Nilai pretest kelompok kontrol. 

O4 = Nilai postest kelompok kontrol.  

X = Perlakuan penggunaan model pembelajaran discovery learning terintegrasi 

pendekatan deep learning 

Sumber: (Sugiyono, 2024) 

 

Gambar  3 non-equivalent control group design 

𝑶𝟏         𝑿         𝑶𝟐

𝑶𝟑                   𝑶𝟒
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Utara yang beralamat di Jl. 

Dirun No.2, Karangrejo, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Provinsi Lampung. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dalam ruang lingkup waktu sejak dikeluarkannya surat izin pra 

penelitian Nomor: 8879/UN26.13/PN.01.00/2025 oleh Dekan Fakultas 

Kependidikan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung sampai dengan 

selesainya penelitian ini. 

 

3. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 6 Metro Utara 

yang berjumlah 57 peserta didik. 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh dalam 

melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut. 

 

1. Tahap Persiapan 

1. Membuat surat izin pra penelitian ke sekolah. 

2. Penulis melaksanakan pra penelitian ke SD Negeri 6 Metro Utara. Pra 

penelitian ini mencakup observasi dan dokumentasi untuk mengetahui 

kondisi sekolah, jumlah kelas dan peserta didik serta cara mengajar pendidik.  

3. Penulis melakukan wawancara kepada wali kelas VA dan VB Ibu Carnella 

Susanti, S.Pd. dan Ibu Iip Alipah, S.Pd.  

4. Merumuskan masalah dari hasil pra penelitian.  

5. Menentukan populasi dan sampel penelitian.  

6. Membuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar.  

7. Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian.  

8. Membuat soal instrumen tes.  

9. Melakukan uji coba instrumen.  
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10. Menganalisis data uji coba. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

1. Memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik pada 

kelas eksperimen dan kontrol. 

2. Melakukan kegiatan pembelajaran. Pada kelas eksperimen menggunakan 

perlakuan menggunakan model pembelajaran discovery learning terintegrasi 

pendekatan deep learning. Sedangkan, kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

3. Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol  

 

3. Tahap Penyelesaian 

1. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil belajar IPAS kelas V 

pada pretest dan posttest.  

2. Membuat laporan hasil peneltian. 

 

 

D. Populasi dan Sampel Peneltian  

1. Populasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas V di SD 

Negeri 6 Metro Utara yang beralamat di Jl. Dirun No.2, Karangrejo, Kecamatan 

Metro Utara, Kota Metro, Provinsi Lampung, Tahun Ajaran 2025/2026 dengan 

jumlah 57 peserta didik sebagai berikut. 

 

Tabel 5 Data populasi kelas VA dan VB SD Negeri Metro Utara 

No Kelas 
Banyak Peserta Didik 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. VA 13 16 29 

2. VB 14 14 28 

Jumlah 57 

Sumber: dokumentasi peserta didik kelas V SD Negeri 6 Metro Utara  

Tahun Pelajaran 2025/2026 
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2. Sampel  

Penelitian ini, pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobality sampling 

teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah sampel yang bila ditambah 

jumlahnya, tidak akan menambah keterwakilan sehingga tidak akan 

mempengaruhi nilai informasi yang telah diperoleh (Sugiyono, 2024). Populasi 

pada penelitian ini berjumlah 57 peserta didik. Kelas VA berjumlah 29 orang 

peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas VB berjumlah 28 orang peserta 

didik sebagai kelas kontrol. 

 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu dalam bentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi mengenai hal tersebut dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2024). Penelitian ini terdiri dari 

variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 

 

1. Variable Independen (Variabel Bebas) 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah model pembelajaran discovery 

learning terintegrasi pendekatan deep learning dan model pembelajaran discovery 

learning terintegrasi pendekatan saintifik. 

 

2. Variable Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah Nature of Science. 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Tes 

Penelitian ini menggunakan teknik tes yaitu, pretest dan posttest dengan soal yang 

sama pada kedua tahap tersebut. Tes ini digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran sekaligus memperoleh 

data terkait nature of science di SD Negeri 6 Metro Utara. 
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2. Teknik Non Tes 

a. Observasi 

Teknik pengumpulan data observasi ini dengan menggunakan lembar observasi 

yang disusun untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran model discovery 

learning dengan mengadopsi pendapat dari (Istidah, 2022). Observasi dilaksankan 

di SD Negeri 6 Metro Utara  

 

b. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data berupa gambar saat penelitian 

berlangsung. Teknik ini juga digunakan untuk mengumpulkan data pengetahuan 

belajar peserta didik kelas V SD Negeri 6 Metro Utara. 

 

 

G. Uji Prasyarat Instrumen  

1. Uji Validitas  

Penelitian ini menggunakan uji validitas eksternal. Validitas eksternal merupakan 

instrumen yang diuji dengan cara membandingkan (untuk mencari kesamaan) 

antara kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta-fakta empiris yang terjadi 

dilapangan (Sugiyono, 2024). Pengujian validitas tes yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment.  

 

Adapun rumus yang digunakan dalam uji validitas sebagai berikut. 

 

 

 

 

Keterangan: 

𝒓𝒙𝒚  = Koefisien antara variabel X dan Y  

𝑵 = Jumlah sampel  

ƩX = Jumlah butir soal  

ƩY = Skor total 

∑X2 = Total kuadrat skor variabel X  

∑Y2 = Total kuadrat skor variabel Y  

∑XY = Total perkalian skor X dan Y 

Sumber: (Muncarno, 2017) 
 

𝒓𝒙𝒚  =  
𝑁∑𝑥𝑦 −  (∑𝑥)(∑𝑦)

√{ 𝑁∑𝑥2  −  ( ∑𝑥2 )}    { 𝑁∑𝑦2  −  ( ∑𝑦2 )}  
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Distribusi/tabel r untuk ɑ = 0,05, kreteria pengambilan keputusan yaitu alat ukur 

dinyatakan valid jika 𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 > 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka dinyatakan valid, sedangkan jika 

𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠  < 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka dinyatakan tidak valid. Untuk menentukan nilai klasifikasi 

validitas dapat ditentukan berdasarkan kriteria sebagai berikut. 

 

Tabel 6 Klasifikasi Vliditas 

Nilai Klasifikasi 

Validitas 
Kategori 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

Sumber: (Arikunto, 2013) 

 

 

2. Uji Reabilitas 

Reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi suatu instrumen, namun instrumen 

yang valid belum tentu memiliki reliabilitas tinggi. Instrumen yang baik tidak 

akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 

tertentu.  

 

Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus alpha 

cronbach sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

r11  = Reliabilitas instrumen 

k  = Banyak butir soal 

∑𝑺𝒊
  𝟐  = Skor tiap-tiap item 

𝑺𝒊
  𝟐  = Varians soal 

Sumber: (Sugiyono, 2025) 

 

Untuk menentukan nilai klasifikasi reabilitas dapat ditentukan berdasarkan kriteria 

sebagai berikut. 

𝒓𝟏𝟏  = ( 
𝒌

𝒌 −  𝟏
 )   ( 𝟏 −  

∑𝑺𝒊
  𝟐 

𝑺𝒊
   𝟐 

 )  
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Tabel 7 Klasifikasi reliabilitas 

Nilai Klasifikasi 

Reliabilitas 
Kategori 

α ≤ 0,5 Sangat rendah 

0,5 ≤ α < 0,6 Rendah 

0,6 ≤ α < 0,7 Cukup 

0,7 ≤ α < 0,9 Tinggi 

≥ 0,9 Sangat tinggi 

Sumber: (Arikunto, 2013) 

 

 

 

3. Uji Daya Beda. 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan  

peserta didik berkemampuan tinggi dan rendah sesuai aspek yang diukur. Menurut 

(Saputri dkk., 2023) daya pembeda butir soal bermanfaat untuk meningkatkan 

mutu soal berdasarkan data empiris serta mengetahui sejauh mana setiap butir 

mampu membedakan siswa yang telah memahami dan yang belum memahami 

materi. Uji daya pembeda soal pada penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

DP = Daya Pembeda Soal 

 𝑿̅ 𝑨 = Rata -rata skor kelompok atas 

 𝑿̅ 𝑩 = Rata -rata skor kelompok bawah 

𝑆𝑀𝐼= Skor maksimum ideal 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Untuk menentukan nilai klasifikasi daya beda dapat ditentukan berdasarkan 

kriteria sebagai berikut. 

 

 

 

 

𝑫𝑷 =  
 𝑿̅ 𝑨  −    𝑿̅ 𝑩

𝑺𝑴𝑰
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Tabel 8 Klasifikasi uji daya beda 

Nilai Klasifikasi 

Daya Beda 
Kategori 

0,70 ≤ D < 1,00 Baik sekali 

0,40 ≤ D < 0,70 Baik 

0,20 ≤ D < 0,40 Cukup 

0,00 ≤ D < 0,20 Buruk 

Sumber: (Muslimah & Widiyanti, 2023) 

 

 

4. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk membedakan 

tingkat kesukaran suatu soal. Tingkat kesukaran pada penelitian ini ditentukan 

dengan menggunakan rumus berikut. 

 

 

 

 
Keterangan: 

TK = Indeks tingkat kesukaran 

𝑋̅  = Nilai rata- rata tiap butir soal 

𝑆𝑀𝐼 = Skor maksimum ideal 

Sumber: (Arikunto, 2013) 

 

Untuk menentukan nilai klasifikasi tingkat kesukaran dapat ditentukan 

berdasarkan kriteria sebagai berikut. 

 

Tabel 9 Klasifikasi tingkat kesukaran 

Nilai Klasifikasi 

Tingkat Kesukaran 
Kategori 

0,70 – 1,00 Mudah 

0,30 – 0,69 Sedang 

0,00 – 0,29 Sukar 

Sumber: (Arikunto, 2013) 

 

𝑻𝑲 =  
𝑿̅

𝑺𝑴𝑰
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H. Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas suatu perlakuan dengan 

menggunakan model discovery learning terintegrasi pendekatan deep learning 

dalam membangun nature of science pada peserta didik di kelas eksperimen. 

Pengujian ini dilakukan dengan menghitung perbedaan antara skor sebelum dan 

sesudah penerapan model pembelajaran.  

 

Rumus uji N-Gain yaitu sebagai berikut. 

 

 

 

Untuk menentukan nilai klasifikasi N-Gain dapat ditentukan berdasarkan kriteria 

sebagai berikut. 

 
Tabel 10 Klasifikasi N-Gain 

Klasifikasi N-Gain Interpretasi 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,70 ≥ g ≤ 100 Tinggi 

Sumber: (Sukarelawa dkk., 2024). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

𝑵𝑮𝒂𝒊𝒏  =  
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 −  𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒊𝒅𝒆𝒂𝒍 −  𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning terintegrasi pendekatan 

deep learning lebih efektif dalam membangun nature of science (NoS) peserta 

didik pada topik cahaya dan sifatnya dibandingkan dengan model discovery 

learning yang terintegrasi pendekatan saintifik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen yang menerapkan model discovery learning terintegrasi deep learning 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model 

discovery learning terintegrasi pendekatan saintifik. Hal ini juga dibuktikan 

dengan hasil uji N-Gain, di mana kelas eksperimen memperoleh skor 0,70 yang 

termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh skor 0,54 

dengan kategori sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model discovery learning terintegrasi deep learning lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman nature of science pada peserta didik sekolah dasar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan tidak hanya aktif mengikuti tahapan pembelajaran, 

tetapi juga mulai berusaha berpikir lebih dalam mengenai kegiatan yang 

dilakukan, seperti mencoba mencari alasan dari setiap percobaan dan menarik 

kesimpulan dari hasil belajarnya. Rasa ingin tahu juga perlu terus 

dikembangkan melalui eksplorasi, penyelidikan, dan pengamatan fenomena 
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sains agar pemahaman konsep dan kemampuan nature of science semakin 

meningkat. 

2. Pendidik 

Pendidik disarankan untuk menerapkan model discovery learning yang 

terintegrasi dengan pendekatan deep learning, karena model tersebut terbukti 

efektif dalam membangun pemahaman nature of sciece peserta didik. Pendidik 

juga diharapkan dapat merancang pembelajaran yang mengintegrasikan prinsip 

mindful, meaningful, dan joyful learning pada setiap tahapan pembelajaran, 

sehingga peserta didik tidak hanya menemukan konsep, tetapi juga memahami 

makna dan tujuan dari setiap kegiatan percobaan yang dilakukan. 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada pendidik dalam 

menerapkan model discovery learning terintegrasi deep learning berupa 

fasilitas sekolah yang dapat mendukung tercapainya pembelajaran secara 

maksimal sehingga dapat membangun nature of sciece peserta didik 

4. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan masukan 

tentang efektivitas model discovery learning terintegrasi deep learning dalam 

membangun pemahaman nature of sciece peserta didik kelas V sekolah dasar. 

Selanjutnya, diharapkan juga terdapat penelitian lanjutan guna 

mengembangkan model discovery learning terintegrasi deep learning pada 

materi dan jenjang lain. 

. 
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